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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis, Pendekatan dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan field research (penelitian lapangan), 

yaitu penulis langsung meneliti ke lapangan untuk meneliti data yang 

berkenaan dengan masalah yang akan diteliti (Sugiono, 2005, hal. 11). 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk 

membuat deskripsi atau gambaran mengenai fenomena yang diselidiki. 

Sedangkan penelitian kualitatif adalah bertujuan untuk menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata lisan dan perilaku merek yang diamati. Sedangkan 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode ilmiah (Moleong, 2012, hal. 6). Jadi penelitian ini yang 

menggambarkan bagaimana gambaran umum eksistensi produksi roda kapal 

di tengah peralihan transportasi air ke transportasi darat dan yang 

melatarbelakangi eksistensi produksi roda kapal di Desa Panggandingan. 

Data-data yang dikemukakan kemudian dianalisis untuk mendapatkan 

simpulan yang benar dan akurat. Penyaji penelitian ini dilakukan dengan cara 

menggambarkan objek yang diteliti secara apa adanya dengan pernyataan-

pernyataan yang bersifat kualitatif. 
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3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu di Desa Panggandingan, Kecamatan Daha 

Utara, Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Alasan memilih lokasi tersebut 

karena usaha produksi roda kapal tersebut menjadi satu-satunya perindustrian 

produksi roda kapal yang masih bertahan dan masih eksis sampai sekarang. 

 

B. Data dan Sumber Data 

1. Data yang akan digali dalam penelitian ini meliputi: 

a. Identitas Informan  

Identitas informan yaitu tentang data diri seseorang yang meliputi: 

Nama, Umur,  Jenis Kelamin, Pendidikan, dan Status. 

b. Gambaran usaha produksi roda kapal di Desa Panggandingan 

Gambaran usaha yaitu tentang perkembangan produksi roda kapal 

apakah meningkat atau menurun dari tahun ke tahun dengan adanya 

transportasi darat. 

c. Yang melatarbelakangi eksistensi produksi roda kapal  

Apa saja yang melatarbelakangi eksistensi produksi roda kapal 

sehingga roda kapal tersebut masih tetap ada di produksi. 

2. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek 

darimana data dapat diperoleh (Arikunto, 2002, hal. 107). Adapun yang akan 

menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah informanyaitu pihak-pihak 

yang dianggap penulis dapat memberikan keterangan dan tambahan informasi 
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yang berkaitan dengan penelitian ini. Informasi yang diambil sebanyak 6 

orang yang berasal dari karyawan produksi roda kapal. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, maka penulis melakukan 

metode wawancara yaitu dengan melakukan tanya jawab langsung dengan 

narasumber atau responden untuk memperoleh informasi sesuai data yang 

diperlukan. Wawancara dilakukan di tempat perindustrian roda kapal yaitu di 

Desa panggandingan. 

 

D. Teknik Pengolahan data 

Dalam teknik pengolahan data dijelaskan langkah-langkah atau proses 

yang dilakukan oleh penulis dalam mengolah data-data untuk keperluan 

dalam melakukan penelitian ini, adapun langkah-langkah yang diperlukan 

dalam pengolahan data, yaitu: 

1. Koleksi data, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari 

wawancara 

2. Klasifikasi data, yaitu penyusunan terhadap data yang diperoleh 

berdasarkan jenis dan permasalahannya sehingga tersusun secara 

sistematis dan mudah dipahami (Danim, 2002, hal. 210). 

3. Editing data, yaitu penyeleksian secara selektif data yang diperoleh, 

melakukan perbaikan data dan melakukan penyempurnmaan 

terhadap data tersebut. Data-data yang diperoleh kemudian 
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dilakukan pemeriksaan ulang dan dilakukan peninjauan ulang 

dengan lebih cermat (Strauss & Corbin, 2003, hal. 33) 

 

E. Analisis Data 

Menurut see Miles and Huberman kualitatif adalah One of the common 

pitfalls in analyzing qualitative data is that the researchers fail to 

deveolop an in-depth analysis of the data and interpret the meaning of the 

rich data they have collected. In general, it is recommended to implement 

the following action 

a. Sample generation and anayisis take place iteratively and continue 

until saturation is reached. 

b. Researchers immerse themselves in analyzing the details of the 

data, intermittently emerging from this process in order to identify 

and refine emergent themes. 

c. It is the job of analysts to get beyond what people say to 

understand the meaning behind participant’s words. A research 

report should not merely relay verbatim what is ascertained in an 

interview without adequate analysis and interpretation across 

cases. Sometimes observation or focus group discussion are 

needed to be done to compliment the result thereby increase the 

validity of the study. 

d. Researchers should describe, in adequate detail, the analytical 

steps taken (or to be taken) in their study. This account should limit 
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the use of  jargon and explain the steps and the rationale for each 

step in plain language (see Miles and Huberman, 1994). 

Terjemahannya Salah satu perangkap umum dalam menganalisis 

data kualitatif adalah bahwa para peneliti gagal mengembangkan analisis 

mendalam dari data dan menafsirkan makna dari data yang kaya yang 

telah mereka kumpulkan. Secara umum, disarankan untuk menerapkan 

tindakan berikut  

a. Pembuatan sampel dan anayisis berlangsung secara iteratif dan 

berlanjut sampai saturasi tercapai. 

b. Para peneliti membenamkan diri dalam menganalisis detail data, 

sesekali muncul dari proses ini untuk mengidentifikasi dan 

memperbaiki tema yang muncul. 

c. Tugas analis adalah untuk melampaui apa yang dikatakan orang 

untuk memahami makna di balik kata-kata peserta. Laporan 

penelitian tidak boleh hanya menyampaikan secara verbatim apa 

yang dipastikan dalam sebuah wawancara tanpa analisis dan 

interpretasi yang memadai untuk semua kasus. Terkadang obervasi 

atau diskusi kelompok fokus diperlukan untuk memuji hasilnya 

sehingga meningkatkan validitas penelitian. 

d. Peneliti harus menjelaskan, secara rinci, langkah analitik yang 

diambil (atau akan diambil) dalam studi mereka. Akun ini harus 

membatasi penggunaan jargon dan menjelaskan langkah-langkah 
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dan alasan untuk setiap langkah dalam bahasa sederhana (Wahyuni 

S. , 2012, hal. 48). 

 

F. Tahapan Penelitian 

Ada beberapa tahapan penelitian yang ditempuh penulis dalam 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini sehingga menjadi sebuah karya tulis 

ilmiah yang siap untuk dimunaqasahkan, adapun tahapan-tahapannya yaitu: 

1. Tahap Pendahuluan 

Pada tahap ini penulis mempelajari dengan seksama permasalahan 

yang akan diteliti, setelah melakukan penelitian lapangan, kemudian hasilnya 

dituangkan dalam sebuah proposal penelitian yang berjudul ”Eksistensi 

Produksi Roda Kapal di Tengah Peralihan Transportasi Air ke Transportasi 

Darat”. Untuk kesempurnaannya maka dikonsultasikan kepada dosen 

penasehat dan meminta persetujuan pada tanggal 26 Februari 2019 untuk 

dimasukkan ke biro skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari 

Banjarmasin. Setelah penetapan judul serta penetapan dosen pembimbing I 

Ibu Dra. Hj. Faridah, M.H.I. dan pembimbing II H. Haris Faulidi Asnawi, 

Lc., M.S.I. pada tanggal 1 Maret 2019, selanjutnya dikonsultasikan kembali 

untuk diseminarkan pada tanggal 11 April 2019. 

2. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data yang ada hubungannya 

dengan penelitian yang dilakukan dilapangan sesuai dengan lokasi dan 

metode pnelitian yang ditentukan. Riset ini dilakukan dalam kurun waktu 2 
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bulan sesuai dengan surat riset pada tanggal 20 Mei sampai dengan 20 Juli 

2019 yang dilakukan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Yang mana 

tentunya riset ini dilaksanakan setelah mendapatkan izin dari pihak yang 

diteliti. 

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

Pada tahap ini penulis mengolah data tersebut dengan menggunakan 

teknik koleksi data, kalsifikasi data, editing data, dan melakukan analisis data 

dengan penelaahan secara mendalam terhadap fakta-fakta yang dicari dan 

dihubungkan dengan teori-teori yang ada dengan masalah tersebut dan 

hasilnya tertuang pada bab keempat. 

4. Tahapan Penyusunan Laporan  

Pada tahap ini penulis menyusun hasil penelitian yang telah diperoleh 

berdasarkan sistematika penulisannya. Untuk kesempurnaannya maka 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing I dan pembimbing II dengan 

dibuktikan lembar konsultasi terlampir, hingga dianggap baik dan layak 

dijadikan sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang siap di 

munaqasyahkan. 

 


